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Ringkasan Penelitian 
 

Program merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kegiatan manajemen produksi televisi. Reality show 
adalah salah satu program di televisi yang menarik minat masyarakat. Maraknya penayangan program reality show di televisi 
menimbulkan berbagai dampak bagi masyarakat. Hal ini menarik untuk diteliti karena dengan hadirnya program reality show 
seperti “Jika Aku menjadi” di Trans TV tentu membawa dampak yang mempengaruhi pembentukan sikap masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dampak menonton program reality show “Jika Aku Menjadi” di Trans TV 
pada Episode Penjual Gongsir. Penelitian ini bersifat deskriptif – kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan metode 
Focus Group Discussion (FGD). Kelompok partisipan berjumlah empat kelompok, masing-masing terdiri dari empat partisipan 
laki-laki dan perempuan (20-24 tahun) dan empat partisipan laki-laki dan perempuan (25-29 tahun).  

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan yang dianalisis dengan teori kultivasi dan teori pembelajaran sosial. Hasil 
penelitian adalah terdapat tiga dampak pada pesan media massa, yaitu dampak kognitif, dampak afektif, dan dampak 
behavioral. Dalam dampak kognitif, pesan pada program JAM menggambarkan realitas keadaan masyarakat Indonesia saat ini, 
yaitu masih banyak masyarakat yang kurang mampu. Dampak ini lebih berpengaruh pada partisipan laki-laki (25-29 tahun), 
dikarenakan laki-laki lebih kuat, dominan, dan asertif dalam hal pemikiran dibandingkan perempuan.  

Berikutnya dalam dampak afektif, pesan yang disampaikan pada program JAM berpengaruh pada perasaan emosional 
mereka. Tanpa sadar partisipan ikut merasa sedih, terharu, dan iba melihat kehidupan tokoh (penjual gongsir). Dampak ini 
lebih berpengaruh pada partisipan perempuan (20-24 tahun), dikarenakan perempuan cenderung lebih menyadari emosinya 
dibandingkan laki-laki. Dalam dampak behavioral, pesan pada program JAM tidak langsung berpengaruh pada perilaku 
partisipan di kehidupan sehari-hari. Melalui program ini mereka bisa belajar dari pengalaman hidup tokoh (penjual gongsir) 
yang berasal dari kalangan menengah ke bawah. Secara umum, dampak pesan media pada program JAM yang paling 
berpengaruh pada partisipan adalah dampak kognitif. Karena melalui program JAM, mereka mengetahui keadaan masyarakat 
sekitar yang kurang mampu melalui pencitraan yang ditampilkan oleh tokoh (penjual gongsir).  
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